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ABSTRAK

Putri Melati :  Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Pendekatan Saintifik
Melalui ICT Dalam Model Problem Based Learning
Terhadap Kompetensi Fisika Siswa Kelas X SMAN 10
Padang

Rendahnya pencapaian kompetensi siswa disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya guru kurang memperhatikan pengetahuan awal siswa, guru jarang
mengungkapkan masalah nyata yang ada dilingkungan, bahan ajar yang digunakan
belum berbasis pendekatan saintifik, dan penggunaan ICT belum maksimal. Oleh
sebab itu, penelitian dilakukan dengan memberikan salah satu solusinya adalah
menggunakan bahan ajar berbasis pendekatan saintifik melalui ICT dengan
menerapkan model Problem Based Learning yang tujuannya untuk meningkatkan
kompetensi fisika siswa di kelas X SMA N 10 Padang.

Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan penelitian eksperimen semu
dengan rancangan faktorial desain 2 X 2. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
X MIA SMA N 10 Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2015/ 2016.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Instrumen
penelitian berupa format observasi untuk kompetensi sikap, tes akhir untuk
kompetensi pengetahuan, dan rubrik penskoran untuk kompetensi keterampilan.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis grafik untuk
kompetensi sikap, analisis varians dua arah untuk kompetensi pengetahuan dan
kompetensi keterampilan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data untuk setiap
kompetensi siswa sebagai berikut: Pertama, pada kompetensi sikap menunjukkan
rata- rata nilai sikap kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Kedua pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan menunjukkan bahwa dari 3
hipotesis kerja (Hi) yang diajukan, hanya hipotesis kerja yang pertama yang
diterima, sedangkan hipotesis kerja kedua dan ketiga ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang berarti dari menggunakan bahan ajar berbasis
pendekatan saintifik melalui ICT dalam model Problem Based Learning terhadap
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan pada taraf
signifikan 95 %.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup
atau kemajuan yang lebih baik, sehingga pendidikan menjadi salah satu aspek
penting dalam kemajuan suatu bangsa, karena dapat dilihat dari tujuan pendidikan
Nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini yang menunjang
pemerintah untuk mewujudkan bangsa yang berkualitas dan berkompetensi dalam
dunia global. Dalam mewujudkan kehidupan bangsa yang sesuai harapan,
peningkatan kemajuan teknologi hendaknya selaras dengan penyediaan sumber
daya manusia (SDM) yang handal dalam semua aspek, karena SDM dapat
berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan seiring dengan mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah membuat berbagai
kebijakan, diantaranya; dalam bentuk penataran untuk guru, pembenahan sarana
dan prasarana (laboratorium, perpustakaan, buku paket, dan lain sebagainya),
program sertifikasi guru, dan penyempurnaan kurikulum pendidikan yaitu dari
kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 diharapkan mampu
menciptakan generasi yang seimbang dalam kompetensi sikap religius dan sosial,
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan.

Berdasarkan dari indikator-indikator yang dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan, namun di sekolah belum menunjukkan hasil yang
signifikan. Hal ini terlihat masih rendahnya kompetensi pengetahuan yang dicapai

1



oleh siswa, artinya masih rendahnya persentase siswa dalam mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, seperti pada ulangan
harian fisika kelas X MIA SMAN 10 Padang dengan KKM 80 yang terdapat dalam
Tabel 1.

Tabel 1 Nilai Rata-rata Ulangan Harian Fisika Semester 1 Kelas X MIA Tahun
Ajaran 2015/2016 SMAN 10 Padang

No Kelas Jumlah | Rata-Rata Ketuntasan
siswa Nilai UH Persentase Persentase Tidak
Tuntas Tuntas

1| XMIA1 31 64.00 18.75 % 81.25 %

2 | XMIA2 32 73.50 31.25 % 68.75 %

3 | XMIA3 32 76.00 37.50 % 62.50 %

4 X MIA 4 32 76.75 40.63 % 59.37 %

5 | XMIAS 32 65.94 12.50 % 87.50 %

6 | XMIAG 32 68.13 18.75 % 81.25 %

Sumber: (Guru Fisika SMAN 10 Padang)
Berdasarkan Tabel 1 persentase siswa yang tidak tuntas dari kelas X MIA melebihi
50%. Hal ini menandakan pencapaian kompetensi siswa masih rendah.
Untuk itu peneliti melakukan observasi di SMAN 10 Padang, rendahnya
pencapaian kompetensi siswa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:

1) pengetahuan awal siswa kurang diperhatikan waktu mulai proses
pembelajaran, sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar.

2) proses pemecahan masalah siswa masih rendah, sehingga membuat
pembelajaran menjadi pasif. Hal ini disebabkan kurang terlatihnya siswa
dalam memecahkan masalah-masalah terkait materi pembelajaran.

3) kurangnya siswa menjelaskan tentang masalah-masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa tidak mengerti apa maksud materi

yang dipelajari.



4) bahan ajar/ buku paket yang digunakan siswa belum sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013 yaitu berbasis pendekatan saintifik. Pembelajaran yang
dilakukan guru dengan pendekatan saintifik menuntut siswa belajar dalam
5M  yakni mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan.

5) fasilitas ICT (Informatian and Communication Technology) yang ada di
sekolah belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga siswa kesulitan
untuk mempelajari materi-materi yang bersifat abstrak.

Proses pembelajaran dilakukan belum didasari oleh pengetahuan awal siswa,
sehingga tingkat pengetahuan siswa kurang diperhatikan akibatnya pembelajaran
menjadi pasif. Pasif artinya disini pembelajaran terjadi secara teacher center,
padahal pada kurikulum 2013 dituntut student center. Sejalan dengan masalah
tersebut, siswa terbiasa menampung apa yang disampaikan oleh guru, akibatnya
siswa kurang kritis dengan fenomena alam terkait materi pembelajaran. Berbagai
permasalahan yang terlihat pada penelitian ini, dapat disebabkan pemakaian sumber
belajar belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang berbasis pendekatan
saintifik, serta fasilitas ICT yang ada belum dimanfaatkan sebaik mungkin.
Permasalahan penelitian dalam hal ini lebih ditekankan pada pengetahuan awal
siswa dan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, peneliti mencoba menerapkan
model problem based learning (PBL), sebab model pembelajaran PBL merupakan
sebuah model pembelajaran yang menyajikan berbagai permasalahan nyata dalam

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga dapat merangsang kemampuan siswa dalam



pemecahan masalah. Dalam menerapkan model PBL pengetahuan awal sangat
penting diperhatikan, sebab pengetahuan awal merupakan dasar untuk melihat
kemampuan siswa dalam persiapan pembelajaran.

Dalam menerapkan model PBL digunakan bahan ajar berbasis pendekatan
saintifik (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan).
Keunggulan dari bahan ajar berbasis pendekatan saintifik memiliki beberapa
kelebihan. Pertama, menjadikan pelajaran Fisika lebih menyenangkan karena bahan
ajar ini dilengkapi dengan materi yang sesuai dengan kurikulum 2013, soal dan
pembahasan dalam bentuk kuis interaktif, animasi, video tentang praktikum, serta
gambar-gambar dan kedua, meningkatkan berfikir kritis siswa dengan mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan materi Fisika dengan
pendekatan saintifik. Supaya penerapan bahan ajar berbasis pendekatan saintifik
dapat dipelajari siswa dengan mudah dan bebas, maka bahan ajar yang digunakan
diintegrasikan dalam ICT. Hal ini dapat membantu siswa mempelajari konsep-
konsep melalui ICT, selain itu dapat menjadikan pembelajaran yang menarik dari
segi grafisnya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan bahan ajar berbasis
pendekatan saintifik melalui ICT dalam model problem based learning

terhadap kompetensi fisika siswa kelas X SMAN 10 Padang.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan teridentifikasi masalah

pada kelas X SMA terkait pembelajaran fisika. Sebagai identifikasi masalah yaitu:

1.

2.

Kompetensi belajar siswa kelas X dalam pembelajaran fisika kurang baik.
Pengetahuan awal siswa kurang diperhatikan dalam proses pembelajaran.
Tingkat pemecahan masalah siswa masih rendah.

Kurangnya siswa menjelaskan tentang masalah-masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Bahan ajar/ buku paket yang digunakan siswa belum sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013 yaitu berbasis pendekatan saintifik.

Fasilitas ICT (Informatian and Communication Technology) yang ada di

sekolah belum dimanfaatkan secara maksimal.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan didapatkan

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1.

2.

Apakah terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa antara kelas yang
menggunakan bahan ajar berbasis pendekatan saintifik melalui ICT dalam
model PBL dengan kelas yang menggunakan bahan ajar biasa dalam model
PBL di kelas X SMAN 10 Padang?

Apakah terdapat perbedaan kompetensi fisika siswa yang memiliki
pengetahuan awal tinggi dengan pengetahuan awal rendah dalam

menggunakan bahan ajar yang diterapkan di kelas X SMAN 10 Padang?



3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pengetahuan awal siswa dengan
bahan ajar yang diterapkan dalam model pembelajaran PBL di kelas X

SMAN 10 Padang?

D. Pembatasan Masalah
Agar terfokusnya penelitian ini, diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan
masalah penelitian antara lain:
1. Bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar berbasis pendekatan saintifik
yang diterintegrasi dalam ICT dengan software moodle versi 2.2.
2. Materi dalam penelitian ini adalah materi kelas X semester 1 dengan
kompetensi dasar:
3.4(12JP) Menganalisis hubungan antara gaya, massa, dan gerakan benda
pada gerak lurus.
3.5(12JP) Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
konstan dan penerapannya dalam teknologi.
3. Kompetensi yang diukur dalam penelitian adalah:
a. Kompetensi sikap yang hanya diambil melalui observasi.
b. Kompetensi pengetahuan yang hanya diambil melalui tes tertulis.
c. Kompetensi psikomotor yang hanya diambil melalui tes unjuk kerja.
4. Pengetahuan awal tinggi dan pengetahuan awal rendah siswa
dikelompokkan berdasarkan nilai rata-rata ujian tengah semester tahun

ajaran 2015/2016.



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Perbedaan kompetensi fisika siswa antara kelas yang menggunakan bahan
ajar berbasis pendekatan saintifik melalui ICT dalam model PBL dengan
kelas yang menggunakan bahan ajar biasa dalam model PBL di kelas X
SMAN 10 Padang.

Perbedaan kompetensi fisika siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi
dengan pengetahuan awal rendah dalam menggunakan bahan ajar yang
diterapkan di kelas X SMAN 10 Padang.

Pengaruh interaksi antara pengetahuan awal siswa dengan bahan ajar yang

diterapkan dalam model pembelajaran PBL di kelas X SMAN 10 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1.

2.

Siswa, sebagai peningkatan kompetensi dalam pembelajaran Fisika.
Mahasiswa, sebagai perluasan wawasan dan pengalaman sebagai calon guru
untuk dapat mengembangkan penelitian yang lebih mendalam dalam
lingkup yang lebih luas.

Pendidik, sebagai sumber metode pembelajaran dalam peningkatan
aktivitas siswa pada pembelajaran Fisika kelas X SMA semester 1.

Peneliti lain, sebagai pembanding serta penggunaan bahan ajar alternatif

dalam pelaksanaan kurikulum 2013.



